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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen sarana
dan prasarana pendidikan di SD Islam Az Zahra Bandar Lampung, maka dapat
disimpulkan bahwa.
1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Islam Az Zahra Bandar
Lampung terbagi menjadi perencanaan sarana prasarana program, dan
perencanaan sarana prasarana rumah tangga. Perencanaan sarana prasarana
program dibuat oleh pihak sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah dan
yayasan melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi sekolah,
penetapan program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana prasarana
program. Selanjutnya, perencanaan sarana dan prasarana rumah tangga
dibuat oleh SD Islam Az Zahra Bandar Lampung sendiri melalui tahapan
pelaporan kebutuhan, pengolahan data laporan, serta penetapan kebutuhan
sarana prasarana rumah tangga.
2. Pengadaan sarana prasarana pendidikan di SD Islam Az Zahra Bandar
Lampung terbagi menjadi pengadaan sarana prasarana program, dan
pengadaan sarana prasarana rumah tangga. Pengadaan sarana prasarana baik
program maupun rumah tangga dilakukan oleh sekolah sendiri atas dasar
keputusan kepala sekolah dengan menggunakan anggaran yang berasal dari
dana pembangunan siswa ( biaya administrasi sekolah).
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3. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di SD Islam Az Zahra
Bandar Lampung dilakukan di dalam tempat penyimpanan khusus. Dimana
tempat  penyimpanan untuk setiap barang di lakukan terpisah. Dilakukan
oleh divisi umum dengan diawasi waka manajemen mutu. Kemudian
penyimpanan sarana prasarana berupa laptop disimpan di dalam LAB
computer dan alat praktek IPA disimpan didalam kelas oleh guru mata
pelajaran.
4. Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan di SD Islam Az Zahra Bandar
Lampung dilakukan dengan pemeliharaan prasarana sekolah, dan
pemeliharaan sarana sekolah. Pemeliharaan prasarana sekolah menjadi
tanggung jawab divisi umum dari yayasan yang diawasi oleh waka
manajemen mutu dengan upaya pemeriksaan kondisi kelas secara berkala
setiap satu tahun sekali untuk mencegah kerusakan. Selanjutnya,
pemeliharaan sarana sekolah menjadi tanggung jawab dewan guru dan
karyawan dengan pemeliharaan berdasarkan kondisi barang seperti alat
pembelajaran dan alat peraga. Apabila dibutuhkan hal-hal yang bersifat
teknis dan mekanis maka diperlukan operator khusus.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pengelolaan  sarana dan prasarana di SD Islam Az Zahra Bandar Lampung sudah
baik. Hal ini dibuktikan dengan tahapan – tahapan perencanaan,pengadaan,
pemeliharaan, dan penyimpanan yang terorganisir.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti merekomendasikan sebagai
berikut :
1. Dalam perencanaan sarana dan prasarana seharusnya sesuai dengan program
yang telah di tetapkan disekolah.
2. Dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah harus dilihat kebutuhan
yang sangat mendesak.
3. Dalam kegiatan pemeliharaan, hendaklah murid dilibatkan agar murid dapat
disiplin dalam menggunakan dan menjaga sarana dan prasarana belajar
sekolah.
4. Untuk selanjutnya sekolah perlu membentuk tim untuk pencatatan sarana
dan prasarana secara khusus, hal ini akan memudahkan dalam melakukan
pengawasan pada sarana prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah.
